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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian studi yang telah dilakukan maka dihasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk tingkat Kesiapsiagaan Guru TK di Kecamatan Pariaman Tengah rata – rata 

yaitu “Sedang”. 

2. Hasil kesimpulan tingkat kesiapsiagaan Guru TK per sekolah dari 4 parameter 

yaitu Pengetahuan dan Sikap, Rencana Tanggap darurat, Sistem Peringatan 

Bencana dan Mobilisasi sumber daya. 

a) Untuk tingkat kesiapsiagaan Guru TK yang berkategori “Rendah” yang terdiri 

dari TK It Nurul Ilmi. Dengan permasalahannya yaitu semua guru belum 

mengetahui tentang pengetahuan bencana dan sikap dalam mengahadapi 

bencana, Guru belum mengetahui upaya tentang penaggulangan bencana, 

panduan untuk peraturan penaggulangan bencana dan belum ada kebijakan atau 

program sendiri dari sekolah tersebut dan juga belum pernah ada 

latihan/simulasi,jalur evakuasi. 

b) Untuk kategori tingkat kesiapsiagaan Guru TK dengan kategori “Sedang”   

yang terdiri dari TK Negeri Pembina, TK Ibnu Abbas, TK Ananda, TK Kemala 

Bhayangkari,TK Habibi, TK Kembang Harapan dan TK Zam Zam. Dengan 

permasalahannya yaitu Pengetahuan guru tentang bencana alam sedikit 

mengetahui tentang bencana, Rencana evakuasi untuk guru yaitu terdiri dari 

jalur evakuasi, tempat-tempat  pertolongan pertama, nomor fasilitas-fasilitas 

penting sudah sedikit mengetahui tentang rencana evakuasi, Sistem Peringatan 

Bencana Sekolah sudah ada alat bunyi atau serine dan ujicoba tanda bunyi. 

c) Untuk tingkat kesiapsiagaan Guru TK dengan kategori “Tinggi” yang terdiri 

dari TK Ace, TK At-Tin, TK Al Fauzan, TK Kartika dan TK Surya. Dengan 
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permasalahan nya yaitu Pengetahuan dan sikap untuk guru dalam pengetahuan 

bencaana sudah mengetahui, rencana tanggap darurat untuk guru sudah 

mengetahui untuk semua sekolah tentang jalur evakuasi,pertolongan 

pertama,prosedur evakuasi sudah mengetahui, Sistem peringatan bencana untuk 

semua guru sudah mengetahui tentang serine/bunyi,baik ujicoba dan 

menyampaikan untuk akses peringatan bencana tsunami. 

3. Upaya pengurangan resiko bencana tsunami yang dihadapi oleh Guru TK dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan bencana di Kecamatan Pariaman Tengah. Berikut 

upaya pengurangan resiko bencana Tsunami: 

a) Mengadakan pelatihan/workshop tentang kebencanaan (tsunami, gempa, dll.) 

serta melatih sikap tanggap darurat dan manajemen stress, Mengusulkan 

pembangunan gedung bertingkat/tahan gempa atau menyediakan tempat 

evakuasi vertikal yang aman, Membentuk Tim Siaga Bencana Sekolah, 

menyusun SOP, serta memasukkan materi kebencanaan dalam kurikulum 

sekolah, Melakukan sosialisasi zona risiko dengan peta bahaya dan 

memberikan pemahaman kepada guru, siswa, serta orang tua, Melaksanakan 

simulasi evakuasi secara berkala, memasang tanda jalur evakuasi, dan melatih 

guru serta siswa, Menentukan titik evakuasi alternatif di lokasi aman (bukit, 

gedung tinggi, atau shelter evakuasi pemerintah). 

b) Memberikan edukasi tambahan melalui kerjasama dengan BPBD ,BNPB/PMI 

agar pengetahuan lebih mendalam, Membuat peta jalur evakuasi, 

menyediakan kotak P3K, dan mensosialisasikan nomor darurat penting,Serta 

melakukan uji fungsi rutin, menjelaskan arti bunyi sirine kepada guru dan 

siswa, serta membuat SOP aktivasi sirine. 

c) Menguatkan melalui pelatihan berjenjang (basic, intermediate, advance) serta 

melatih aspek psikologis dalam menghadapi bencana, Melakukan simulasi 

secara rutin (minimal 2 kali setahun), melengkapi emergency kit, dan 

melibatkan orang tua siswa, Merawat sirine secara berkala, mengintegrasikan 

sistem peringatan sekolah dengan peringatan daerah (BPBD), dan menyusun 

SOP penggunaan. 
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5.2  Rekomendasi 

Rekomendasi ada beberapa hal yang dapat direkomendasikan dari hasil studi  

tingkat kesiapsiagaan Guru TK ini, sebagai berikut: 

1. Rekomendasi terhadap Guru TK 

a) Mengikuti pelatihan dan sosialisasi tentang kesiapasigaan bencana tsunami 

yang bersifat skala nasional atau internasional diadakan oleh instansi terkait. 

b) Membuat tim siaga bencana setiap sekolah dikarenakan dapat dimanfaatkan 

untuk kesiapsiagaan dalam pasca menghadapi becana. 

c) Sekolah membuat backup/salinan/duplikat dokumen-dokumen yang tersimpam 

di penyimpanan Online (Google Drive) 

d) Sekolah membuat kurikulum atau muatan local tentang pembelajaran bencana 

untuk siswa agar memahami tetang penaggulangan bencana. 

2. Rekomendasi terhadap BPBD Kota Pariaman 

a) Memasang tanda atau rambu jalur evakuasi di TK IT Nurul Ilmi dan juga TK 

yang belum memiliki rambu jalur evakuasi, dikarenakan guru belum 

mengetahui bahwa kawasan sekolah tersebut Zona Bahaya Tinggi bencana 

tsunami. 

b) Memberikan Pelatihan atau simulasi kepada kepala sekolah/wakil, guru dan 

siswa dikarenakan belum pahamnya tentang bahaya bencana alam oleh 

komunitas sekolah TK tersebut. Oleh karna itu dari pihak BPBD Kota Pariaman 

harus memberikan simulasi atau pelatihan tentang kesiapsiagaan bencana alam 

terutama Tsunami. 

c) Menambah alat serine peringatan bencana dikarenakan ada beberapa sekolah 

tidak tahu ada serine peringatan tsunami yang di bunyikan setiap pada tanggal 

26 oleh BPBD dan harus ada mensosialisasikan tentang bunyi serine sistem 

peringatan becana kepada sekolah yang berada pada kawasan bahaya tsunami. 
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3. Rekomendasi terhadap Dinas Pendidikan Kota dan Dinas Pandidikan 

Sumatera Barat. 

a) Dinas Pendidikan Kota Pariaman dan Dinas Pendidikan Sumatera Barat 

membuat kurikulum tentang pembelajaran tentang pengetahuan bencana alam 

agar guru tahu tentang bencana apa saja yang ada pada lingkungan mereka 

berada, dikarenakan guru merupakan kunci keberhasilan suatu sekolah 

dalammenghadapi bencana.  
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